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ABSTRAK

Penelitian yang dilaksanakan bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa
yang dipengaruhi model pembelajaran berbasis proyek yang disesuaikan dengan gaya belajar
siswa. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif kuasi eksperimen desain the static-
group pretest-posttes design yang melibatkan dua kelas (eksperimen dan kontrol) sebagai
subyek penelitian. Kelas kontrol menggunakan pembelajaran berbasis proyek tanpa
disesuaikan dengan gaya belajar sebagai perlakuan penelitian. Hasil penelitian pada siswa
kelompok belajar visual menunjukkan bahwa: 1) model pembelajaran berbasis proyek
memberikan peningkatan hasil belajar siswa dengan nilai <g> siswa kelompok gaya belajar
visual untuk kelas eksperimen sebesar 0,43 kategori sedang dan kelas kontrol 0,22 kategori
rendah, 2) Model pembelajaran berbasis proyek disesuaikan dengan gaya belajar siswa
memberikan pengaruh yang sedang terhadap peningkatan hasil belajar siswa, hasil tersebut
disimpulkan dari nilai effect size sebesar 0,55 (simpangan baku 0,38), 3) Respon siswa
terhadap model pembelajaran berbasis proyek yaitu senang pada proses pembelajaran yang
dilakukan dan mendukung penerapannya pada pembelajaran di dalam kelas.

Kata kunci: pembelajaran berbasis proyek, gaya belajar VARK, hasil belajar
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1. PENDAHULUAN

Pada proses belajar mengajar, siswa
akan lebih nyaman belajar dengan gaya
belajarnya. Gaya belajar merupakan hal yang

berkenaan dengan cara mengumpulkan,
memproses, menginterpretasikan,
mengorganisasi, dan memikirkan suatu
informasi  (Marcy, 2001). Gaya belajar

merupakan ciri khas yang dilakukan oleh
seseorang dalam belajar. Terdapat beberapa
teori tentang gaya belajar, salah satunya
adalah VARK (Visual Aural Read/write
Kinesthetic) (Fleming N. , VARK a guide to
learning style, 2001). Gaya belajar VARK
membagi gaya belajar dalam empat kelompok

besar yaitu: melihat(visual),
mendengar(aural),
membaca/menulis(read/write), dan

melakukan(kinesthetic).  Penelitian ~ yang
dilakukan Young pada tahun 2006 dalam
(Montu, Sunarno, & Suparmi, 2012)
menyimpulkan bahwa pembelajaran yang
sesuai dengan gaya belajar yang disukai
mampu meningkatkan prestasi belajar dan
Kinerja diri. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa gaya belajar merupakan salah satu
faktor yang penting dalam proses belajar
mengajar.

Permasalahan yang terjadi pada proses
pembelajaran yaitu, gaya belajar siswa kurang
mendapatkan perhatian oleh guru. Padahal
gaya belajar siswa yang beragam merupakan
hal yang penting diperhatikan dalam proses
pembelajaran. Tanpa memiliki pengetahuan
yang cukup tentang gaya belajar siswa, guru
tidak dapat menyediakan instruksi
pembelajaran yang bervariasi  (Vaseghi,
Ramezani, & Gholami, 2012).

Setiap siswa memiliki gaya belajar
berbeda-beda, oleh karena itu dalam suatu
kelas memiliki keberagaman gaya belajar. Hal
tersebut diperkuat dari hasil penelitian lain
yang menunjukkan bahwa gaya belajar siswa
berbeda-beda, yaitu pada penelitian Lujan dan
Dicarlo (2005) menunjukkan siswa dengan
gaya belajar visual (5,4%), Aural (4,8%),
Read/write (7,8%), kinesthetic (18,1%), dan

sisanya memiliki gaya belajar lebih dari satu
(63,8%). Hasil penelitian tersebut
menggambarkan ~ kondisi  kelas  yang
heterogen. Maka  dibutuhkan  proses
pembelajaran yang tidak monoton,
menonjolkan salah satu gaya belajar saja,
sehingga siswa memperoleh hasil belajar yang
baik.

Agar proses pembelajaran lebih baik,
guru menggunakan model pembelajaran
tertentu dalam pembelajaran di  kelas.
Sayangnya beberapa model pembelajaran
yang ada belum memperhatikan aspek gaya
belajar siswa sebagai komponen penting
dalam pembelajaran. Suatu model
pembelajaran terkadang hanya condong pada
salah satu gaya belajar saja. Hal tersebut
mengakibatkan siswa dengan gaya belajar
yang tidak sesuai dengan gaya belajar pada
model pembelajaran yang diterapkan oleh
guru akan memiliki kesulitan dalam
memahami pelajaran yang diajarkan. Hal
tersebut dapat mempengaruhi hasil belajar
yang diraih siswa.

Dibutuhkan pembelajaran yang dapat
meningkatkan hasil belajar siswa, melibatkan
siswa secara aktif dalam pembelajaran, serta
memperhatikan aspek gaya belajar siswa.
Adapun strategi pembelajaran yang dapat
mengakomodir semua gaya belajar dalam
pembelajaran yaitu strategi pembelajaran aktif
(Lujan & DiCarlo, 2005). Salah satu
pembelajaran yang menerapkan strategi
pembelajaran aktif adalah pembelajaran
berbasis proyek(Project Based Learning).
Seperti halnya tertulis pada Permendikbud no.
65 tahun 2013, pemerintah menyarankan
menggunakan pembelajaran berbasis proyek
sebagai model pembelajaran yang digunakan
pada pembelajaran (Kemendikbud, 2013).

Penelitian dilakukan dengan
menerapkan model pembelajaran berbasis
proyek (project based learning) pada siswa
yang memiliki gaya belajar yang berbeda-beda
berdasarkan VARK. Proses pembelajaran
pada model pembelajaran berbasis proyek
dilakukan dengan memperhatikan gaya belajar
siswa, sehingga pembelajaran tidak hanya
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menguntungkan salah satu gaya belajar saja.
Pada artikel ini dibahas lebih dalam tentang
kelompok gaya belajar visual.

2. METODE

Metode penelitian yang digunakan
adalah metode kuantitatif, yaitu desain kuasi
eksperimen dengan bentuk desain penelitian
the  static-group  pretest-posttes  desig.
(Fraenkel, Wallen, & Hyun, 2012).

Pretes Perlakuan Postes
Eksperim ) X O
Kontrol © C ©

Gambar 1 Skema the static-group pretest-posttes
design

Dengan O merupakan tes hasil belajar
siswa, X merupakan penggunaan model
pembelajaran berbasis proyek disesuaikan
dengan gaya belajar siswa sebagai perlakuan,
dan C merupakan penggunaan model
pembelajaran  berbasis  proyek  tanpa
disesuaikan dengan gaya belajar siswa sebagai
perlakuan.

Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri
1 Lembang, menggunakan dua kelas yang
terdiri dari kelas delapan E dan kelas delapan
F. Jumlah siswa sebagai subjek penelitian
pada masing-masing kelas yaitu 35 siswa.

Instrumen penelitian yang digunakan
yaitu: 1) The VARK Questionnaire,
merupakan kuisioner yang dikembangkan oleh
Neil D. Fleming untuk mengidentifikasi gaya
belajar siswa (Fleming N. , The VARK
Questionnaire, 2011); 2) Lembar observasi,
merupakan isian yang digunakan untuk
mengamati keterlaksanaan aktivitas
pembelajaran oleh guru dan/atau siswa; 3) Tes
hasil belajar merupakan instrumen untuk
mengetahui hasil belajar siswa.

Data penelitian diolah dan dianalisis
berdasarkan beberapa cara sesuai instrumen
penelitian dan tujuan penelitian. Analisis
keterlaksanaan ~ pembelajaran  dilakukan
dengan menganalisis data hasil dari lembar

observasi keterlaksanaan pembelajaran. Untuk
melihat perbedaan antara hasil pretes dan
postes maka digunakan analisis gain
ternormalisasi. Analisis gain ternormalisasi
<g> diperoleh melalui perbandingan antar
nilai rata-rata gain <G> sebenarnya dengan
nilai rata-rata gain maksimum yang dapat
dicapai (Hake, 1999). Effect size merupakan
salah satu teknik untuk menilai besarnya
perbedaan rata-rata antara dua grup (Fraenkel,
Wallen, & Hyun, 2012).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

1) Peningkatan Hasil Belajar Siswa
Menggunakan Model Pembelajaran
Berbasis Proyek Yang Disesuaikan
Dengan Gaya Belajar Siswa

Model pembelajaran berbasis proyek
dilaksanakan sebagai perlakuan pada kedua
kelas, hanya saja pada kelas eksperimen
model  pembelajaran  berbasis  proyek
disesuaikan dengan gaya belajar siswa.
Keterlaksanaan pembelajaran berbasis proyek
yang dilakukan pada kelas kontrol sebesar
96,67%, sedangkan pada kelas eksperimen
sebesar 97%. Hasil tersebut menunjukkan
pembelajaran berbasis proyek terlaksana
hampir sepenuhnya.

Hasil belajar siswa ranah kognitif
diukur menggunakan tes hasil belajar siswa
sebelum pembelajaran (pretes) dan sesudah
pembelajaran(postes). Tes hasil belajar
dengan gambar digunakan untuk menambah
pemahaman siswa dengan gaya belajar visual.

Tabel 1 Olah data skor hasil belajar siswa

Kelas
Skor Kelas Kontrol Eksperimen
Pretes Postes Pretes Postes
Tertinggi 2 3 2 4
Terendah 0 1 1 2
Rata-rata 1,22 2,00 1,60 2,80
<g> 0,22 0,43
Simpangan
Baku <g> 0,38
Effect Size 0,55
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Dari Tabel 1 hasil pengolahan data
menunjukkan nilai rata-rata gain
ternormalisasi  (<g>) untuk kelas kontrol
sebesar 0,22 dengan kategori rendah dan kelas
eksperimen sebesar 0,43 dengan kategori
sedang. Hasil tersebut menunjukkan baik pada
kelas kontrol maupun kelas eksperimen
mengalami  peningkatan.  Akan tetapi
peningkatan kedua kelas berbeda ditunjukkan
dengan kategori rata-rata gain ternormalisasi
yang berbeda. Hasil ini karena perbedaan
perlakuan pada kedua kelas, pada kelas
eksperimen pembelajaran berbasis proyek
disesuaikan dengan gaya belajar siswa.

Slameto  (2010)  mengungkapkan
terdapat dua faktor yang memberikan
pengaruh pada hasil belajar siswa yaitu faktor
internal dan faktor eksternal. Faktor internal
adalah faktor yang mempengaruhi dari diri
siswa sendiri, salah satunya vyaitu faktor
psikologis siswa (kecerdasan, minat, bakat,
dan motivasi). Hasil belajar yang terbukti
meningkat disebabkan pembelajaran berbasis
proyek sebagai perlakuan pada penelitian
mendukung faktor internal siswa. Pada
pembuatan tugas proyek siswa diberikan
kebebasan sesuai minat dan bakat untuk
mengembangkan proyeknya, hal ini terlihat
dari hasil proyek siswa yang bervariasi
menurut  observasi peneliti. Dalam hal
motivasi belajar, siswa sangat bersemangat
dalam mengerjakan tugas proyek, terbukti dari
antusias dalam mengerjakan tugas proyek
selesainya proyek tepat waktu.

Faktor eksternal merupakan faktor yang
mempengaruhi hasil belajar siswa yang
berasal dari luar, yaitu: keluarga, sekolah, dan
komunitas (Slameto, 2010). Faktor ini sangat
berpengaruh  positif  pada  penerapan
pembelajaran berbasis proyek. Dukungan dari
keluarga berupa penyedian alat dan tempat
untuk membuat tugas proyek, karena tugas
proyek sebagian besar dikerjakan di luar
sekolah. Sekolah berperan sebagai tempat
pembelajaran dan menyediakan perpustakaan
sebagai sumber materi lainnya yang
menunjang pengerjaan tugas proyek. Faktor
komunitas salah satunya yang dapat diamati

yaitu teman sekelompok dalam mengerjakan
tugas proyek. Dari pengamatan di kelas
terlihat terdapat beberapa kelompok yang
anggotanya kurang terlibat aktif dalam
pengerjaan tugas proyek. Dari keseluruhan
faktor eksternal yang ada, menunjukkan
dukungan yang positif terhadap hasil belajar
pada pembelajaran berbasis proyek.

Aspek lain yang mempengaruhi hasil
belajar siswa vyaitu pada tahapan-tahapan
pembelajaran berbasis proyeknya. Enam
tahapan pembelajaran berbasis proyek yang
digunakan pada penelitian  berdasarkan
George Lucas Educational Foundation (2007)
adalah  penentuan pertanyaan mendasar
tentang proyek, mendesain perencanaan
proyek, menyusun jadwal pengerjaan proyek,

memonitor peserta didik dan kemajuan
proyek, menilai  hasil  proyek, dan
mengevaluasi pengalaman. Tahapan

pembelajaran berbasis proyek yang terlaksana
kurang maksimal adalah tahapan menilai hasil
proyek dan mengevaluasi pengalaman. Pada
tahapan-tahapan tersebut setiap kelompok
mempresentasikan  laporan  serta  tugas
proyeknya. Waktu yang diberikan pada tiap
kelompok untuk diskusi dan persentasi yang
tidak memadai, 5-7menit per kelompok,
berakibat pada kurang memahaminya konsep
pelajaran yang terdapat pada tugas proyek
pada tiap kelompok. Sepertihalnya diketahui
pada pembelajaran berbasis proyek, siswa
mencari sumber materi tambahan tentang
tugas proyeknya secara mandiri. Temuan-
temuan siswa tentang tugas proyek yang
dikerjakan  diinformasikan  kepada tiap
kelompok lainnya pada tahapan ini. Dengan
kurang maksimalnya proses pembelajaran
pada tahapan ini, maka informasi yang
dibagikan oleh salah satu kelompok kepada
kelompok lain kurang maksimal. Begitu pula
dengan proses evaluasi oleh guru, dengan
waktu yang tersisa tidak mencukupi untuk

mengevaluasi secara detil. Guru hanya
mengevaluasi  secara  keseluruhan  dari
presentasi yang ditampilkan oleh tiap

kelompok. Hal tersebut memungkinkan materi
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pembelajaran yang ingin dicapai dengan tugas
proyek tidak diterima maksimal oleh siswa.

2) Pengaruh Model Pembelajaran
Berbasis Proyek yang Disesuaikan
dengan Gaya Belajar Terhadap
Pengingkatan Hasil Belajar Siswa Di

Kelas

Dapat dilihat pada Tabel 1 nilai effect
size  dari  perbandingan  nilai  gain
ternormalisasi antara kelas kontrol dan kelas
eksperimen adalah 0,55. Nilai effect size
tersebut menggambarkan adanya perbedaan
nilai rata-rata antara kelas kontrol dan
eksperimen. Perbedaan tersebut tergolong
perbedaan dengan kategori sedang.

Perbedaan pada siswa kelompok gaya
belajar visual tersebut menunjukkan bahwa
perlakuan, pembelejaran berbasis proyek yang
disesuaikan dengan gaya belajar siswa,
memberikan pengaruh sedang terhadap hasil
belajar siswa. Pada pembelajaran dikelas
eksperimen siswa kelompok belajar visual
mendapatkan perlakuan diantarannya,
mengamati gambar dan video pada
pembelajaran. Sehingga dapat dilihat pada
nilai rata-rata gain ternormalisasi untuk soal
yang menggunakan gambar mendapatkan nilai
dengan kategori sedang, berbeda dengan kelas
kontrol yang hanya mendapatkan nilai dengan
kategori rendah.

Hal ini berarti pembelajaran berbasis
proyek sudah tepat disesuaikan dengan gaya
belajar siswa, penerapan gaya belajar siswa
yang disesuaikan pada pembelajaran cukup
optimal pada siswa kelompok visual yang
mengerjakan soal dengan gambar.

3) Respon Siswa

Data pendapat siswa dikumpulkan
melalui angket yang diberikan kepada siswa
setelah pembelajaran berakhir. Hasil olah data
tersebut  menunjukkan  persentasi  skor
kesetujuan pada penggunaan pembelajaran
berbasis proyek untuk kelas kontrol sebesar
71,88% sedangkan kelas eksperimen sebesar
81,25%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa

sebagian besar siswa mendukung dan senang
pada pembelajaran berbasis proyek yang
digunakan pada pembelajaran. Hal ini
mendukung hasil penelitian oleh Demirci
(2010) yang menunjukkan terdapat indikasi
positif dari siswa terhadap pengerjaan proyek
dalam pembelajaran berbasis proyek. Siswa
menyenangi tugas proyek yang dilakukan,
mereka merasa senang dan menikmati bekerja
sama menyelesaikan tugas proyek yang belum
pernah dilakukan sebelumnya. Beberapa
komentar siswa pada angket menguatkan hasil
tersebut, salah satu siswa berkata “belajarnya
sangat seru!” ini menandakan siswa antusias
menjalani  pembelajaran  dengan  model
pembelajaran berbasis proyek.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan analisis dan pembahasan
data hasil penelitian, maka didapatkan
kesimpulan sebagai berikut.

e Model pembelajaran berbasis proyek
disesuaikan dengan gaya belajar siswa
memberikan peningkatan yang sedang
terhadap hasil belajar siswa pada
kelompok gaya belajar visual.

e Model pembelajaran berbasis proyek
disesuaikan dengan gaya belajar siswa
memberikan pengaruh yang sedang
terhadap peningkatan hasil belajar siswa
untuk soal dilengkapi gambar.

e Respon  siswa  terhadap  model
pembelajaran berbasis proyek yaitu
senang pada proses pembelajaran yang
dilakukan dan mendukung penerapannya
pada pembelajaran di dalam kelas.
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